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ABSTRAK 

Kinerja pegawai menjadi sangat penting dikarenakan penurunan kinerja baik individu maupun kelompok 

dalam suatu perusahaan dapat memberikan dampak yang berarti dalam suatu perusahaan, yaitu akan 

berdampak pada tercapainya tujuan organisasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai 

adalah motivasi dan Disiplin kerja . Penelitian ini merupakan penelitian survei analitik dengan 

pendekatan cross sectional (potong lintang). Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan November 2021 - 

Januari 2022. Tempat penelitian, dilakukan di Puskesmas Yendidori Kabupaten Biak Provinsi Papua. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai di puskesmas. Jumlah sampel dalam penelitian 

adalah 30 dari pegawai Negri Sipil dan Tenaga Kontrak. Hasil uji hubungan antara motivasi dan disiplin 

kerja dengan kinerja pegawai di Puskesmas Yendidori Kabupaten Biak dengan menggunakan uji statistik 

Chi-square, hasil uji Chi square terhadap hubungan antara motivasi dan kinerja mendapatkan nilai p = 

0.012 atau (p < 0.05) dan hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai mendaptkan nilai p = 

0,034 atau (p< 0.05) sehingga terdapat hubungan antara motivasi dan disiplin kerja dengan kinerja 

pegawai di Puskesmas Yendidori Kabupaten Biak Numfor Provinsi Papua. 

 

Kata kunci: Kinerja Pegawai, Motivasi, Disiplin Kerja 

 

ABSTRACT 

Employee performance is very important because a decrease in the performance of both individuals and 

groups in a company can have a significant impact in a company, which will have an impact on achieving 

organizational goals. One of the factors that influence employee performance is motivation and work 

discipline. This research is an analytical survey research with a cross sectional approach (cross-

sectional). The time of this research was carried out in November 2021 - January 2022. The place of 

research was carried out at the Yendidori Health Center, Biak Regency, Papua Province. The population 

in this study were all employees at the puskesmas. The number of samples in the study were 30 of the civil 

servants and contract workers. The results of the test of the relationship between motivation and work 

discipline with employee performance at the Yendidori Public Health Center, Biak Regency using the 

Chi-square statistical test, the results of the Chi-square test on the relationship between motivation and 

performance got p = 0.012 or (p < 0.05) and the relationship between work discipline with employee 

performance, the value of p = 0.034 or (p < 0.05) so that there is a relationship between motivation and 

work discipline with employee performance at the Yendidori Public Health Center, Biak Numfor Regency, 

Papua Province. 
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Pendahuluan 

Puskesmas adalah badan penyelenggara 

kesejahteraan yang mengkoordinir upaya 

kesejahteraan perseorangan dan 

kesejahteraan umum tingkat pertama 

dengan menitikberatkan pada upaya 

promotif dan preventif, untuk mencapai 

derajat kesejahteraan umum yang setinggi-

tingginya di bidang geraknya (Permenkes 

RI. No.75 Tahun 2014).

 

Motivasi yang kuat dapat menciptakan 

hasil dan kinerja yang berkualitas terhadap 

tugas yang telah di lakukan oleh pegawai, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi 

terhadap pegawai dalam pekerjaan dan 

mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut 

tidak sejalan dengan teori tersebut 

menyatakan bahwa motivasi yang  kuat 

dapat menciptakan hasil dan kinerja yang 
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berkualitas. Sehingga asumsi penelitian 

dilihat motivasi puskesmas kurang

 mencerminkan rasa 

tanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan oleh atasan dan pegawai kurang 

mengikuti 

(Sondang, dkk, 2002 ) Disiplin kerja 

merupakan tindakan manajemen untuk 

mendorong para anggota organisasi 

memenuhi tuntutan berbagai ketentuan 

yang harus ditaati oleh pegawai. 

Pendisiplinan pegawai adalah suatu bentuk 

pelatihan yang berusaha memperbaiki dan 

membentuk pengetahuan, sikap dan 

perilaku pegawai sehingga para pegawai 

dapat bekerja secara kooperatif dengan 

pegawai yang lain serta meningkatkan 

prestasi kerjanya. Sutrisno, (2011) 

menyatakan bahwa disiplin menunjukan 

suatu kondisi atau sikap hemat yang ada 

pada diri pegawai terhadap peraturan dan 

ketetapan perusahan. Dengan demikian, bila 

peraturan atau ketetapan dalam perusahan 

itu dapat dipatuhi dengan baik, maka 

memiliki disiplin dan kinerja yang baik. 

(Mathis dkk, 2002) Kinerja pada 

dasarnya adalah apa yang dilakukan atau 

tidak dilakukan pegawai. Kinerja pegawai 

adalah yang memengaruhi seberapa banyak 

mereka memberi kontribusi kepada 

organisasi antara lain termasuk kuantitas 

output, kualitas output, jangka waktu 

output, kehadiran di tempat kerja dan sikap 

kooperatif. 

Kinerja adalah hasil atau tingkat 

keberhasilan seseorang secara keseluruhan 

selama periode tertentu dalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan standar hasil kerja, 

target atau sasaran atau kriteria yang 

ditentukan terlebih dahulu dan telah 

disepakati bersama (Rivai, 2005). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rau (2014) 

kegiatan pelatihan yang dilakukan di 

Puskesmas (Latif,2012). 

tentang hubungan motivasi dan disiplin 

kerja dengan kinerja pegawai di puskesmas 

sangurara kecamatan Palu Barat kota Palu 

dapat dilihat dari responden dengan motivasi 

yang kurang sebanyak 62.5% berada pada 

kinerja yang cukup. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyuningrum (2008) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

oleh peneliti disebabkan oleh variabel yang 

dimiliki juga sama. 

Wawancara awal yang dilakukan pada 

beberapa pegawai di Puskesmas Yendidori 

didapatkan pengakuan bahwa seringkali 

mereka datang tidak tepat dengan waktu 

yang ditentukan yaitu 07: 10 WIT dan 

pulang lebih awal dari waktu yang telah 

ditentukan yaitu 02 : 00 WIT. Ini 

menunjukan bahwa masih ada pegawai 

yang memperlihatkan ketepatan waktu yang 

masih rendah. 

Berdasarkan latar belakang yang ada 

maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

hubungan antara motivasi dan disiplin kerja 

dengan kinerja pegawai di Puskesmas 
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Yendidori Kabupaten Biak Numfor 

Provinsi Papua. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang bersifat survei analitik 

dengan pendekatan cross sectional atau 

study potong lintang, dan dilaksanakan 

secara online pada November 2021 

– Januari 2022. Sampel yang digunakan 

yaitu 30 dari Pegawai Negeri Sipil dan 

Tenaga Kontrak di Puskesmas Yendidori 

Kabupaten Biak Provinsi Papua. Instrumen 

Penelitian yang digunakan adalah Kuisioner 

online di Google Form, alat tulis menulis, 

kamera untuk dokumentsi serta komputer 

yang digunakan dalam mengolah data. 

Analisis yang di gunakan dalam penelitian 

ini yaitu analisis univariat dan analisis 

bivariat dalam aplikasi SPSS. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Hasil distribusi karakteristik responden 

kebanyakan responden yang berjenis 

kelamin perempuan yaitu 23 responden 

(76,7%), dan hanya 7 responden (23,3%) 

yang berjenis kelamin laki-laki. 

Hasil distribusi frekuensi karakteristik 

responden menurut umur dari 26- 39 tahun 

yaitu sebanyak 18 responden (60,0%), 

danpada umur 40-47 tahun yaitu sebanyak 

11 responden (96,7%), dan responden di 

umur >49 tahun yaitu 1 responden (3,3%). 

Hasil distribusi frekuensi karakteristik 

responden menurut pendidikan terakhir 

menunjukan bawah yang paling banyak 

yaitu yang berpendidik Diploma sebanyak 

23 responden (76,7%), dibandikan dengan 

yang berpendidikan sarjana sebanyak 7 

responden (23,3%). 

Hasil distribusi frekuensi karakteristik 

responden menurut Status perkawinan 

menunjukan bawah 25 (83,3%) responden 

merupakan pegawai yang sudah kawin, 

sedangkan 5 responden (16,7%) merupakan 

pegawai yang belum kawin. Motivasi 

 

Tabel 1. Distribusi Responden Mengenai 

Motivasi 

Kategori N % 

Motivasi Tidak Baik 

Motivasi Kurang Baik 

Motivasi Baik 

2 6,7 

12 40 

16 53.3 

Total 30 100,0 

 

Kategori responden mengenai motivasi 

terbanyak terdapat pada kategori motivasi 

baik yaitu berjumlah 16 responden (53.3%), 

untuk kategori motivasi kurang baik hanya 

terdapat 12 (40%) responden dan motivasi 

tidak baik yaitu hanya 2 responden (6,7%). 

 

Disiplin Kerja 

Tabel 2. Distribusi Responden Mengenai 

Disiplin kerja 

Kategori N % 

Disiplin Kerja Tidak Baik 1 3.33 

Disiplin Kerja kurang Baik 14 50 

Disiplin Kerja Baik 15 46.7 

Total 30 100, 0 

 

kategori responden mengenai Disiplin Kerja 

terbanyak terdapat pada kategori Kurang 

baik yaitu berjumlah 15 responden (50%), 
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sedangkan untuk kategori disiplin kerja baik 

yaitu 14 responden (46,7%) sedangkan 

untuk kategori disiplin kerja tidak baik 

berjumlah 1 (3.33%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja Pegawai 

Tabel 3. Distribusi responden mengenai 

kinerja pegawai 

Kategori N % 

Kinerja Tidak Baik 5 16.7 

Kinerja Kurang Baik 11 36.7 

Kinerja Baik 14 46.7 

Total 30 100,0 

 

Kategori responden mengenai kinerja 

terbanyak terdapat pada kategori kinerja 

baik yaitu berjumlah 14 responden 

(46.7%),sedangkan untuk kategori kinerja 

kurang baik yaitu 11 responden (36.7%) 

sedangkan untuk kategori kinerja tidak baik 

berjumlah 5 (16.7). 

 

Hubungan Antara Motivasi, Disiplin Kerja Dengan Kinerja Pegawai di Puskesmas 

Yendidori     Kabupaten Biak Numfor Provinsi Papua 

Tabel 4 Hubungan antara Motivasi, dengan Kinerja Pegawai di PuskesmasYendidori 

 

Hasil analisis uji chi-square diperoleh nilai 

p=0,012 atau (p<0,05) artinya, ada 

hubungan antara motivasi dengan kinerja 

pegawai di Puskesmas Yendidori. 

 

Tabel 5. Hubungan antara Disiplin, dengan Kinerja Pegawai di PuskesmasYendidori 

Kinerja Pegawai 

Disiplin Kerja       Total  P value 

 Tidak Baik Kurang Baik Baik    

 N % N % N % N %  

Tidak Baik 0 0 1 3.3 0 3.3 1 3.3  

Kurang Baik 4 13.3 7 23.3 3 3.3 14 46.7 0.043 

Baik 1 3.33 3 10.0 11 40.0 15 50.0  

Jumlah 5 16.7 11 36.7 14 46.7 30 100.0  

 

Hasil analisis uji chi-square diperoleh nilai 

p=0,043 atau (p<0,05) artinya, terdapat 

hubungan antara motivasi dengan kinerja 

pegawai di Puskesmas Yendidori. 

Kinerja Pegawai 

Motivasi Kerja       Total  P value 

 Tidak Baik Kurang Baik Baik    

 N % N % N % N %  

Tidak Baik 0 0 1 3.3 1 3.3 2 6.7  

Kurang Baik 4 13.3 7 23.3 1 3.3 12 40.0 0.012 

Baik 1 3.33 3 10.0 12 40.0 16 53.3  

Jumlah 5 16.7 11 36.7 14 46.7 30 100.0  
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Berdasarkan hasil uji hubungan antara 

motivasi dan kinerja pegawai di Puskesmas 

Yendidori Kabupaten Biak Numfor, dengan 

mengunakan uji Chi-square dengan 

nilai p= 

0.012 atau (p< 0,05), maka terdapat 

hubungan antara motivasi dan kinerja pada 

pegawai yang ada   di   Puskesmas   

Yendidori.   Hasil   yang didapatkan yang 

ditunjukan dalam tabel hubungan antara 

motivasi dan kinerja menunjukan bahwa 

dari 30 responden yang ada di Puskesmas 

Yendidori, responden yang mempunyai 

hubungan antara motivasi dan kinerja baik 

sebanyak 16 responden, kurang baik 

sebanyak 12 responden, dan tidak baik 

sebanyak 

2 responden. Berdasarkan data tersebut 

dapat 

dikatakan bahwa pegawai yang berada di 

Puskesmas Yendidori sudah memiliki 

kinerja yang cukup baik berdasarkan 

motivasi yang diberikan, namun masih ada 

pegawai yang kinerja masih kurang dan 

ada 2 responden yang memiliki kinerja 

tidak baik. 

Berdasarkan hasil uji hubungan antara 

motivasi dan kinerja pegawai di Puskesmas 

Yendidori Kabupaten Biak Numfor, dengan 

mengunakan uji Chi-square dengan nilai p= 

0.012 atau (p< 0,05), maka terdapat 

hubungan antara disiplin kerja dengan 

kinerja pada pegawai yang ada di 

Puskesmas Yendidori. Hasil yang 

didapatkan yang ditunjukan dalam tabel 

hubungan antara disiplin kerja dengan 

kinerja pegawai menunjukan bahwa dari 30 

responden yang ada di Puskesmas 

Yendidori, responden yang mempunyai 

hubungan antara disiplin kerja dengan 

kinerja pegawai baik sebanyak 15 

responden, kurang baik sebanyak 14 

responden, dan tidak baik sebanyak 1 

responden. Dari data tersebut dapat 

dikatakan bahwa hubungan disiplin kerja 

dengan kinerja pegawai yang ada di 

Puskesmas Yendidori sudah di terbentuk 

berdasarkan peraturan yang diberikan, 

namun 

 

Kesimpulan 

Dari hasil uji statistik tentang hubungan 

antara motivasi dan disiplin kerja dengan 

kinerja pegawai Puskesmas Yendidori 

Kabupaten Biak Numfor Provinsi Papua 

adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan antara motivasi dengan 

kinerja pegawai yang ada di Puskemas 

Yendidori Kabupaten ada responden atau 

pegawai yang masih kurang atau tidak 

disiplin dalam bekerja sehingga hanya 

beberapa responden yang sudah berdisiplin 

dalam bekerja. 

Disiplin kerja di Puskesmas Yendidori 

belum sepenuhnya tercipta karena, masih 

ada responden yang kurang dan tidak 

disiplin dalam bekerja baik mungkin dari 

segi pribadi, keluarga ataupun dari tempat 

dia bekerja, sehingga peran pemimpin 

dalam memberikan kedisiplinan kepada 
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semua pegawai sehingga dapat terciptanya 

hubungan antara disiplin kerja dengan 

kinerja pegawai yang baik di semua 

pegawai yang bekerja di puskesmas 

Yendidori. Hasil penelitian serupa juga 

yang dilakukan dan sejalan dengan 

penelitian ini oleh Rau, dkk (2014) tentang 

Hubungan Motivasi dan Disiplin Kerja 

Dengan Kinerja pegawai di Puskesmas 

Sangurara kecamatan Palu barat Kota Palu. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

Chi Square yang dilakukan terhadap 

Disiplinkerja dengan kinerja pegawai dan 

didapatkan hasil berhubungan karena, 

dalam capaian kinerja suatu organisasi 

pastinya membutuhkan semangat dan 

disiplin yang baik dari setiap pegawai 

yang ada Biak Numfor 

2. Terdapat hubungan antara disiplin kerja 

dengan kinerja pegawai yang ada di 

Puskemas Yendidori Kabupaten Biak 

Numfor 

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan sebagai 

tindakan lanjut dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada petugas puskesmas 

yang memiliki kinerja baik agar 

dipertahankan dan terus ditingkatkan 

sehingga mutu pelayanan puskesmas 

terhadap mayarakat akan semakin baik, dan 

harus ada perhatian kepada petugas yang 

kurang atau tidak baik, sehingga semuanya 

memiliki kinerja yang baik. 

2. Diharapkan kepada Puskesmas Yendidori 

hendaknya memberikan perhatian pada 

hasil kerja pegawai berupa penghargaan 

atau pengakuan kepada pegawainya agar 

pegawai merasa dihargai dan termotivasi 

dalam bekerja. 
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